BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa WB Creator lalai terhadap
pentingnya peran public internal yang mengakibatkan perusahaan berhenti beroperasi
selama 2020. Krisis public relations disebabkan oleh hubungan buruk antara perusahaan
dan semua karyawan hingga mempengaruhi public external yang ditandai dengan

menurunnya brand credibility WB Creator di mata konsumen.

Berhasil melewati tahap acute crisis dan masuk pada tahap clean up, WB Creator
mengeluarkan segala usaha sebagai upaya mengembalikan brand credibility yang
berkaitan erat dengan citra perusahaan. Upaya dilakukan WB Creator melalui teknik
public relations sekaligus menunjang marketing dengan memperluas positioning,
menyempurnakan promosi penjualan, serta memantapkan citra yang positif bagi produk

dan perusahaan.

Dalam menjalankan strategi WB Creator mengalami kesulitan karena dampak dari
tidak adanya internal yang memiliki peran penting dalam membantu dan mendukung
strategi tersebut. Tetap memaksa mengembalikan credibility, strategi yang dapat
dijalankan olen WB Creator yaitu mendorong konsumen untuk menggunakan suatu
produk hingga menciptakan loyalitas merek melalui personal selling dan pemberian
service of excellent serta melakukan kerja sama dengan pihak yang memiliki pengaruh

di masyarakat atau menjabat di sebuah instansi.

94



95

WB Creator tidak mampu menarik perhatian konsumen terhadap produk melalui
cara yang biasa dilakukan oleh event organizer pada umumnya. Memperkuat relasi yang
didapatkan dari bekerja sama dengan pejabat menjadi solusi untuk meningkatkan
credibility. WB Creator menjadi event organizer pertama Yyang berhasil

menyelenggarahkan acara berkaitan dengan instansi secara langsung.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Banyaknya keterbatasan dan kekurangan yang peneliti temui selama penelitian
dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. Bisa dilakukan penelitian
dengan pendekatan atau metode yang berbeda atau justru pada waktu dan keadaan yang
berbeda. Selanjutnya dapat dilakukan penelitian tentang bagaimana manajemen krisis
sebuah event organizer atau perusahaan jasa lebih mendalam lagi karena bisa saja
manajemen Krisis perusahaan jasa berbeda dengan manajemen krisis perusahaan yang

mengeluarkan produk berupa barang.

V.2.2 Saran Praktis

Saran yang ingin diberikan melalui penelitian ini kepada WB Creator adalah agar
melakukan penambahan tim marketing public relations dan social media management.
Penambahan tim bertujuan supaya WB Creator dapat menyusun lebih banyak rincian
strategi untuk meningkatkan kualitas perusahaan serta dapat memaksimalkan

penyebaran pesan melalui media yang saat ini sudah serba digital dan cepat disebarkan
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melalui internet. Selain itu dengan adanya pihak internal dapat membantu WB Creator

dalam menangani krisis lebih cepat apabila sampai terjadi lagi.

V.2.3 Saran Sosial

Melalui penelitian ini pembaca dapat memahami karakteristik event organizer
sebagai penyedia jasa dan juga dapat mengenali berbagai macam event organizer
berdasarkan harga, kelas, serta kualitas. Bagi pembaca yang juga bekerja di bidang jasa
dapat menerapkan strategi marketing public relations WB Creator apabila terjadi krisis

yang serupa atau terdapat masalah serta hambatan seperti yang dialami WB Creator.
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